
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian pembahasan, dapat di tarik kesimpulan bahwa denagn 

mengunakan Strategi pembelajaran Thik-Talk-write (TTW) pada mata pelajaran 

Pkn di Kelas VIII-1 SMP Negeri 10 Gorontalo dapat meningkatkan aktivitas 

berlajar siswa yang berdampak juga pada hasil belajarnya . 

 Berdasarkan indikator-idikator keberhasilan keaktivan siswa , ada 5 

indikator keaktivan yang harus di capai oleh siswa agar di kategorikan sebagai 

siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar. Pada pestemuan pertama 

menunjukan hanya beberapa siswa saja yang aktif atau memenuhi kelima 

indikator pencapaian aktivitas siswa yaitu jumlah siswa yang sangat aktif ada 4 

orang siswa jika di salin ke dalam persen maka menjadi 13,8%, siswa yang aktif 

juga hanya 4 orang berarti hanya 13,8% pula, sedangkan siswa yang cukup aktif 

mendominasi yaitu 15 orang siswa yang berati 51,7% dan yang tidak aktif ada 4 

orang siswa dengan presentase 13,8%. Hal ini juga berdampak pada hasil belaajr 

siswa di karekan siswa yang tidak memenuhi indikator keaktifan ini berarti 

memandakan bahwa mereka hanya bermain atau tidak memperhatikan saat guru 

mengajar sehingga ktika guru memberikan LKS yang tuntas dalam ulangan hanya 

7 orang saja yang tuntas . 

 Pada pelaksanaan siklus I pertemuan kedua sudah mulai 

menunjukan peningkatan yang sangat baik dari aspek keaktivan siswa maupun 

hasil belajar siswa,  karena melihat dari hasil pada pertemuan pertama bahwa 



masih banyak siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan pada aspek 

keaktivan maupun hasil belajaranya maka peneliti memutuskan untuk melakukan 

tindak kedua yaitu melanjutkan ke pertemua kedua , dan hasilnya peneliti 

menemukan hasil untuk keaktivan siswa pada pertemuan kedua ini siswa 

mengalami peningkatan yakni sebanyak 11 siswa mencapai indikator (sangat 

aktif) atau sebanyak 37,93%, siswa dengan indikator (aktif) sebanyak 12 siswa 

atau 41,38%, kemudian siswa dengan indikator (cukup aktif) hanya 3 siswa atau 

10,34%, yang terakhir ada siswa dengan indikator (kurang aktif) 2 siswa atau 

6,9% dan (tidak aktif) ada 1 siswa atau 3,45% . dengan pencapaian ini maka apa 

yang di harapkan peneliti dengan meningkatkan aktivitas siswa mengunakan 

strategi pembelajaran think-talk-write dapat di katakan berhasil . dan dengan hasil 

belajar siswa meningkat sekitar 79,31% siswa yang tuntas pada pertemuan kedua . 

 

 5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti berikan setelah melaksanakan penelitian 

tindakan kelas pada mata pelajaran PKn sebagai berikut : 

1) Bagi Guru, merupakan nilai tambah dalam meningkatkan pembelajaran 

PKn di kelas VIII SMP karna guru bisa lebih mengetahui keungulan 

mengunakan strategi pembelajaran think-talk-write 

2) Bagi Siswa, sebagai pengalaman bahwa belaajr tidak hanya bisa dengan 

metode cermah yang membosankan tetapi juga bisa dapat bervariasi. 



3) Bagi Sekolah, setelah penelitian ini dilaksanakan  maka di harapkan 

keaktivan siswa khususnya pada mata pelajaran PKn dapat lebih baik lagi 

serta memberikan sumbangan pikiran perbaikan pengajaran di sekolah. 

4) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti sevagai calon guru agar 

memiliki pengalaman bagaimana cara meningkatkan aktivitas bejalan 

siswa. 
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